BAB 4

GAMBARAN UMUM DAN OBJEK PENELITIAN

1.1 Profil Umum Dinas Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa

Tengah

Dinas Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah atau yang dikenal dengan
Arpusda merupakan salah satu pusat informasi yang beralamat di Jalan Setia Budi
Nomor 201, Srondol Kulon, Kec. Banyumanik, Kota Provinsi Jawa Tengah , Jawa
Tengah 50263. Pusat informasi yang menyimpan berbagai koleksi dari daerah-daerah
yang ada di Provinsi Jawa Tengah. Berdiri pada tahun 1980-an, cikal bakal dari Dinas
Arsip ini bermula dari kegiatan kearsipan di salah satu kawasan yang ada di
Tambaksari Semarang yaitu berdekatan dengan pelabuhan Tanjung Mas Semarang.
Kemudian berdasarkan Keputusan Gubernur No. 061/134/1980 tempat tersebut diberi
nama Pusat Arsip Daerah.

Pada tahun 1983 Pusat Arsip Daerah diresmikan oleh Gubernur Provinsi Jawa
Tengah yaitu Bapak Soepardjo Rustam. Pada tahun 1988 menjadi Kantor Arsip
Daerah yaitu sebagai Unit Perangkat Daerah, yang disetujui oleh Mendagri No.
061.1/2464/SJ yaitu pada tanggal 10 Juni 1988. Berdasarkan keputusan Presiden pada
tahun 1993 maka didirikanlah Perwakilan Arsip Nasional Republik Indonesia di Jawa
Tengah, yaitu yang terletak bersebelahan dengan Kantor Arsip Daerah Provinsi Jawa

Tengah. Selanjutnya pada tahun 2001 berubah menjadi Badan Arsip Daerah Provinsi



Jawa Tengah, yaitu gabungan dari Kantor Arsip Daerah dengan Arsip Nasional
Wilayah Provinsi Jawa Tengah, yaitu berdasarkan Peraturan Daerah No. 8 tahun 2001
dan Peraturan Daerah No. 4 Tahun 2005 yaitu tentang Penyelenggaraan Kearsipan di
Provinsi Jawa Tengah.

Berdasarkan Undang-undang No. 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan daerah,
pada tahun 2008 Badan Arsip Daerah provinsi Jawa Tengah berubah menjadi Badan
Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah, dan terakhir pada tahun 2016
berdasarkan peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 7 berubah menjadi Dinas Arsip
dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah. Dinas Arsip dan Perpustakaan Provinsi
Jawa Tengah memiliki visi dan misi sebagai pedoman. Adapun Visi dari Dinas
Arpusda Provinsi Jawa Tengah yaitu “Arsip dan Perpustakaan Sebagai Sumber
Informasi dan Ilmu Pengetahuan yang Berkualitas dan Berdaya Saing.” Visi tersebut
kemudian diuraikan dalam beberapa misi yaitu sebagai berikut ini:

1. Meningkatkan kualitas SDM arsip dan perpustakaan.
2. Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana kearsipan dan perpustakaan.
3. Mengembangkan Sistem kearsipan dan perpustakaan berbasis teknologi informasi.

4. Meningkatkan manajemen kelembagaan arsip dan perpustakaan.

Berikut ini terdapat bagan struktur organisasi Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah. Adapun bagan struktur organisasi dari Dinas

Arpusda yaitu seperti yang terdapat pada gambar 4.1 berikut ini,



Gambar 4.1 Bagan Struktur Organisasi
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(Sumber: Dokumen Dinas Arsip dan perpustakaan Provinsi Jawa Tengah, 2020)

4.2 Dinas Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah Sebagai

Pemenuhan Kebutuhan Informasi Pengguna

Dinas Arsip dan perpustakaan Provinsi Jawa Tengah merupakan suatu sarana yang
disediakan oleh pemerintah daerah untuk menyimpan arsip-arsip daerah yang
memiliki nilai guna sehingga dapat digunakan oleh masyarakat. Sebagai salah satu
pusat informasi, Dinas Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah memiliki peran
penting untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, khususnya masyarakat yang

membutuhkan informasi berkenaan dengan arsip-arsip yang ada disana. Sebagai salah



satu pusat informasi Dinas Arpusda Provinsi Jawa Tengah memiliki beberapa
program unggulan yang dapat dimanfaatkan oleh pengguna diantaranya yaitu Sistem
Informasi Kearsipan Dinamis yang terdapat pada gambar 4.2, 1-Jateng pada gambar

4.3 dan Program Arsip Emas pada gambar 4.4 seperti berikut ini,
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Gambar 4.2 1-Jateng
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(Sumber: Dokumen Dinas Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah, 2020)

Gambar 4.3 Arsip Emas
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(Sumber: Dokumen Dinas Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah, 2020)



Selain menyediakan arsip dan memberikan layanan kepada pengguna, pusat
informasi ini juga menyediakan sarana yang dapat digunakan oleh pengguna agar
lebih mudah menemukan informasi yang dibutuhkan, yaitu dengan membuat daftar
khazanah arsip baik tekstual ataupun non-tekstual. Selain itu terdapat juga beberapa
daftar arsip yang sudah didesain sedemikian rupa oleh arsiparis, yaitu daftar arsip
yang dibuat berdasarkan subjek tertentu, seperti kumpulan arsip-arsip arsitektur,
kumpulan arsip peta wilayah ataupun yang lainnya. Dalam daftar tersebut diuraikan
beberapa jenis arsip seperti pencipta arsip, tahun arsip diciptakan serta deskripsi
singkat berkenaan dengan arsip.

Dalam mempermudah pengguna, Dinas Arsip dan Perpustakaan Provinsi
Jawa Tengah juga menyediakan media agar pengguna lebih mudah untuk mengakses
arsip tanpa harus datang ke Dinas tersebut secara langsung. Adapun sistem tersebut
yaitu Sistem Informasi Kearsipan Dinamis, yang dapat diakses oleh pengguna dengan
mengunjungi link skis.jatengprov.go.id/statis Kehadiran sistem ini diharapkan
mampu mengatasi permasalahan pengguna yang dibatasi jarak ataupun waktu ketika
ingin menggunakan arsip, melalui sistem ini, pengguna dapat memilih arsip dan

meminjam arsip yang diinginkan.

4.3 Koleksi Dinas Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah

Sebagai salah satu pusat informasi terbesar di kota semarang, Dinas Arsip dan

Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah menyediakan khazanah berupa arsip dari



berbagai daerah yang ada di Jawa Tengah. Dengan berbagai macam koleksi baik

tekstual ataupun nontekstual, adapun arsip-arsip yang terdapat di Dinas Arpusda

Provinsi Jawa Tengah yaitu seperti yang terdapat pada tabel 4.1 berikut ini,

Tabel 4.1 Jumlah Koleksi Arsip

No. Jenis Arsip Jumlah Koleksi
Depot selatan lantai 11 12.740 Boks
Depot barat lantai Il 20.522 Boks
Depot barat lantai I11 11.960 Boks
1. | Arsip Tekstual Depot barat lantai IV 15.000 Boks
Depot barat lantai V 6.500 Boks
Jumlah 73.922 Boks

Arsip Media Baru

Arsip Foto Positif

30.000 Lembar

Arsip Foto Negatif

6.000 Lembar

Piringan Hitam

40 Keping

Arsip Kartografi

3.538 Lembar

Slide 13.500 Ekspose
Video VHS/Beta 628 Buah
Video U matic 25 Buah

Micro Film 8 Roll

VCD 154 Keping
Arsip Rekaman Suara 30 Roll

Arsip Film 140 Roll

(Sumber: Dokumen Dinas Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah, 2020)




Adapun beberapa asal khazanah arsip yang ada di Dinas Arsip dan Perpustakaan

Provinsi Jawa Tengah diantaranya sebagai berikut:

SKPD Provinsi
Kabupaten/Kota se-Jateng
Rehabilitas Centrum Prof.
Suharso Solo

Kondeppen Kab. Rembang
PW Nahdlatul Ulama Jateng
PW Muhammadiyah Jateng
GP Ansor

PN Magelang

PN Semarang

PG Banjaratma

PG Jati Barang

PG Sragi

PG Cepiring

P.O Esto

Karesidenan Semarang
Kanwil Dep. Perhubungan
Kanwil Transmigrasi Prov.
Jateng

Pabrik Rokok Kretek /
Nitisemito

Kanwil Deppen Prov. Jateng
BHP. Tegal

BHP. Pekalongan

BHP. Yogyakarta

BHP. Surakarta

Tweede Water Staat

Hoofd Provinciale Water Staat
Jawa

BRI Surakarta

Bawaslu Prov. Jateng

LP. Solo
LP. Semarang

LP. Ambarawa

LP. Purwokerto

LP. Nusakambangan

LP. Se ex karesidenan Pati

LP. Rembang
LP. Batu

LP. Besi

LP. Magelang
LP. Tegal
Kanwil Trans.
Kanwil Trans.
Kanwil Trans.
Grobogan
Kanwil Trans.
Kanwil Trans.
Kanwil Trans.
Purworejo
Kanwil Trans.
Temanggung
Kanwil Trans.
Magelang
Kanwil Trans.
Banjarnegara
Kanwil Trans.
Purbalingga

Prov. Jateng
Kab. Wonogiri
Kab.

Kab. Jepara
Kab. Boyolali
Kab.

Kab.

Kab.

Kab.

Kab.

Arsip para tokoh Jateng
PRSBG Kartini Temanggung
Tim Penggerak PKK Prov.
Jateng

KPU Prov. Jateng



Selain asal khazanah arsip terdapat juga arsip-arsip dalam bentuk media baru seperti,

arsip film dokumenter dan arsip-arsip citra daerah lainnya, adapun beberapa arsip

film dokumenter adalah sebagai berikut ini:

Gubernur dari masa ke masa
Mekanisme Pengelolaan Arsip
Lembaga Kearsipan Prov.
Jateng

Sejarah Kereta Api di Jateng
Sejarah Batik di Jateng
Sejarah Wayang Kulit
Jendral Besar Sudirman
Jendral Gatot Subroto
Pangeran Diponegoro
Sejarah Maritim Jateng

Sejarah Prambanan

Sejarah Borobudur

Sejarah Transmigrasi Jateng
Sejarah Pabrik Gula di Jateng
Sejarah Gamelan di Jateng
WR. Supratman

Jendral Ahmad Yani

Sejarah Penyiaran di Jateng
Sejarah Kopi di Jateng
Sejarah Keris Jateng

Berikut ini, beberapa arsip dalam citra bergerak yang ada di Dinas Arsip dan

Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah:

Magelang dalam arsip
Tegal dalam arsip
Kudus dalam arsip
Wonosobo dalam arsip
Banyumas dalam arsip
Pekalongan dalam arsip

Cilacap dalam arsip
Jepara dalam arsip
Sragen dalam arsip
Sukoharjo dalam arsip
Demak dalam arsip



4.4 Mahasiswa Sebagai Pengguna Arsip di Dinas Arsip dan

Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah

Mahasiswa yang dimaksud disini merupakan mahasiswa yang pernah memanfaatkan
arsip di Dinas Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah yaitu mahasiswa yang
dipilih sebagai informan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Mahasiswa yang
menjadi informan ini terdiri dari beberapa mahasiswa dari latar belakang perguruan
tinggi dan angkatan yang berbeda-beda. Mahasiswa pertama yaitu mahasiswa dari
Universitas Negeri Yogyakarta jurusan ilmu sejarah angkatan 2015, yang bernama
Siti Yunita Hidayanti merupakan salah satu dari mahasiswa yang memanfaatkan arsip
di Dinas Arpusda Provinsi Jawa Tengah untuk memenuhi kebutuhan informasinya
yaitu mencari referensi untuk penyelesaian tugas akhir yang sedang dalam proses
pengambilan data. Selanjutnya Handi Lukman, mahasiswa angkatan 2015 jurusan
ilmu sejarah dari Universitas yang sama dengan sebelumnya, mencari arsip di Dinas
Arpusda Provinsi Jawa Tengah juga untuk referensi tugas akhir yang sedang
dibuatnya.

Selain Universitas Negeri Yogyakarta, terdapat juga mahasiswa dari
Universitas Negeri Semarang, yaitu Mekar Enggal Sukowati dan Rhima Erfiana
Susilawati dari Universitas yang sama akan tetapi latar belakang pendidikan yang
berbeda. Mekar Enggal Sukowati dari ilmu sejarah angkatan 2019 dan Rhima Erfiana
Susilawati dari Pendidikan Ekonomi angkatan 2015. Latar belakang mencari arsip ke

Dinas Arpusda Provinsi Jawa Tengah yaitu untuk membantu mencari referensi untuk



temannya yang sedang mengerjakan tugas akhir dan untuk tugas kuliah awal
semester.

Selanjutnya ada M. Irfan Yunus dari Universitas Sebelas Maret angkatan
2016. Mencari Arsip tentang transmigrasi masyarakat dari Jawa Tengah ke Bengkulu,
yaitu tugas berupa praktikum sejarah tertulis. Selain beberapa mahasiswa dari
universitas yang telah disampaikan sebelumnya, juga terdapat mahasiswa dari
Universitas Diponegoro yaitu dari jurusan ilmu sejarah angkatan 2017 dan 2018.
Mellinia Fathonah yang memanfaatkan arsip karena mendapatkan tugas dari dosen
dan memilih Dinas Arpusda Provinsi Jawa Tengah sebagai sumber informasi karena
mengenal pusat informasi tersebut dari dosen pengampu. Ayudya Ratih Dewi
mencari arsip ke pusat informasi tersebut karena tuntutan dosen yang mengharuskan
mahasiswa untuk mendapatkan arsip dengan sumber terpercaya sedangkan
perpustakaan jurusan dan fakultas masih belum memadai sehingga ayudya inisiatif

untuk mencari arsip ke Dinas Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah.



